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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Acuan peta permasalahan dalam penelitian ini adgdamanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar. Permasalahabeirkaitan dengan proses
pembelajaran dalam IPS di Sekolah Dasar. Hal inartiepenelitian ini untuk
memecahkan permasalahan dalam belajar. Oleh kéter@enelitian ini bersifat
penelitian tindakan kelas l&ssroom action researchMakna yang terkandung
dalam penelitian tindakan kelas yaitu suatu benpekelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertieagar dapat memperbaiki
dan atau meningkatkan praktik pembelajaran yangkpahaannya dilakukan
secara berulang-ulang.

Menurut Hopkins (dalam Wiriaatmadja, 2005:11) p#iee tindakan
kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan grosg@enelitian dengan
tindakan substansif, suatu tindakan yang dilaku#ialam disiplin inkuiri atau
suatu usaha seseorang untuk memahami apa yampdsedadi, sambil terlibat
dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. Qlenak itu penelitian
tindakan kelas sangat tepat dilakukan oleh gurukumtengetahui kelemahan dan
kekurangan dalam proses belajar mengajar, sehikgjgaangan-kekurangan itu

dapat diperbaiki.
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Mc Niff (dalam Suwarsih,1994:35) mengemukakan bald&aar utama
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK)alad untuk perbaikan. Kata
perbaikan disini harus dimaknai dalam konteks @ @®&mbelajaran.

Diajukannya alasan tentang pentingnya penelitiadaltan kelas sebagai
suatu metoda dalam penelitian ini antara lain ssbasyikut :

1. Berkembangnya tradisi penelitian tidak dapat digisa dari munculnya
gerakan emansipasi dalam proses pendidikan, deggan sebagathe
librattion forces actormelalui peran gandanya yang bersifat dialektik
sebagi peneliti The teacher as researchdElliot, 1994:32).

2. Penelitian tindakan kelas membuat guru dapat ntewn mengkaji
sendiri kegiatan praktik pembelajaran sehari-harigydilakukan di kelas
sehingga permasalahan yang dihadapi adalah peahasaktual.

3. Penelitian tindakan kelas menawarkan suatu cara batuk memperbaiki
dan meningkatkan kemampuan atau profesionalisme dglam kegiatan
belajar mengajar di kelas (Suyanto,1996:52). Dengarlakukan
penelitian tindakan kelas guru dapat memperbaikaktik pembelajaran

menjadi lebih efektif.

Penelitian ini akan dimulai dengan studi pendahuld@muan dari hasil
studi pendahuluan ini, kemudian dijadikan bahafieksi bersama antara peneliti
dengan guru mitra, untuk menentukan langkah-langkegiatan selanjutnya
(tindakan, observasi, refleksi dan penyusunan rencalang) hingga tujuan

penelitian tercapai.
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B. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan ini dilakukan secara partisigatdan kolaborasi
dengan guru yang proses pelaksanaannya dilakukearasdersiklus dycle.
Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, tebsgterapa kali hingga mencapai
tujuan yang diinginkan, yakni perubahan perbaikalad pembelajaran IPS yang
menjadi kepedulian penelitian ini.

Sebelum tahap-tahap siklus dilaksanakan, terleaituld dilakukan studi
kelayakan penelitian pendahuluan (orientasi) untulengidentifikasi dan
mengangkat masalah dan ide yang tepat dalam kenaangouu mengembangkan
lingkungan sebagai sumber bahan pembelajaran patipelajaran IPS di SD.
Pada kegiatan ini, guru sudah terlibat secara dhiif intensif dalam rangkaian
kegiatan penelitian.

Ada empat langkah penting dalam setiap siklus perektindakan kelas,
yaitu perencanaa(plan), pelaksanaaract), pengamatarfobserve) dan refleksi
(reflect) (Hopkins, 1993:48 Kasbollah,1999:27 Depdikbud, 192627,
Wiriaatmadija, 2005:66, Zuriah, 2003: 77-81). Selamja pada siklus kesatu dan
seterusnya jenis kegiatan yang dilaksanakan pebelisama guru mitra adalah
memperbaiki rencan@evised plan),pelaksanaanatt), pengamatarfobserved)
dan refleksi (eflec)), dan tahap-tahap ini akan diulangi pada sikluskbgya,
dan seterusnya hingga siklus terakhir.

Kemmis dan Taggart (dalam Wiriaatmadja, 2005:66ngeenukakan
prosedur penelitian tindakan kelas adalah sebagakut: penelitian tindakan

dipandang sebagai suatu siklus spiral terdiri dtamponen perencanaan,
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tindakan, pengamatan dan refleksi yang selanjutmyagkin diikuti dengan
siklus spiral berikutnya. Siklus penelitian dima#tsdapat digambarkan sebagai

berikut :

REFLECT

@\/

OBSERVE

ACT

l_
O
Ll
T
€> n PLAN
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OBSERVE

ACT

&

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Model Spiral

(Adaptasi dari Kemmis dan Taggart, 1988. (dalamidaimadija, 66: 2005)
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Prosedur penelitian dalam bagan tersebut, dapa&iaskjan sebagai
berikut:

1. Perencanaanyaitu kegiatan yang dilakukan dalam menyusun reamtizwlakan
yang hendak dilaksanakan di kelas. Rencana dissestara fleksibel, karena
untuk mengakomodir berbagai kemungkinan yang dapgt terjadi ketika
tindakan dilaksanakan. Perencanaan disusun seeatigigatif, kolaboratif
dan reflektif antara peneliti dengan guru mitragragindakan dapat lebih
terarah pada sasaran yang hendak dicapai, dend@sadi pada pertimbangan
apakah tindakan yang akan dilaksanakan tersebutgkiuruntuk dapat
dilaksanakan secara efektif dalam berbagai sitedas.

2. Pelaksanaan (tindakan), yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan
berdasarkan rencana yang telah disepakati sebetuamigra peneliti dengan
guru mitra. Tindakan ini dilakukan untuk memperb&&adaan atau proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

3. Observasiyaitu kegiatan mengamati, mengenali sambil mendektasikan
(mencatat dan merekam) terhadap proses, hasilapgnglan masalah baru
yang mungkin saja muncul selama tindakan dilakukdasil observasi ini
akan dijadikan bahan analisis dan dasar reflekBat@ap tindakan yang telah
dilakukan dan bagi penyusunan rencana tindakanjsatga.

4. Refleksiyaitu merenungkan sambil mengevaluasi tentang ppaaja rencana
dan tindakan yang sudah tercapai dan apa yang bdapat dan sempat
dilakukan pada suatu siklus. Refleksi dilakukanasgckolaboratif antara

peneliti dengan guru mitra. Berangkat dari hadleksi ini, peneliti bersama
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guru mitra merumuskan kembali rencana pembelajarank ditindaklanjuti

pada siklus berikutnya. Dilihat dari proses dan twalelaksanaannya,

refkleksi dilakukan pada tahap orientasi, proses, akhir program tindakan,
yaitu :

1. Refleksi awal, yaitu dilakukan pada saat origntarhadap permasalahan-
permasalahan maupun faktor-faktor pendukung dagh@enbat rencana
penerapan model. Hal ini bertujuan untuk merumusiaoposisi awal
terhadap situasi sosial dalam penerapan model ydam dilakukan,
kemudian hal tersebut dituangkan kedalam suatuaren@wal rencana
program tindakan yang akan dilakukan.

2. Refleksi proses, yaitu refleksi yang dilakukaad® saat pelaksanaan
program tindakan yang dimaksudkan untuk mengkajsgs, dan hasil
serta implikasi dari program tindakan yang dilakukerhadap perolehan
hasil belajar siswa, unjuk kerja guru dan siswamapembelajaran, serta
implikasi-implikasi lain yang berkembang selamaagshnaan tindakan.
Hal ini juga dilakukan untuk melakukan revisi tesbp rencana yang telah
disusun dan sebagai dasar dalam merancang progi@akan selanjutnya
dalam hubungannya dengan lingkungan sebagai sumbjar IPS
Sekolah Dasar.

3. Refleksi hasil, yaitu refleksi yang dilakukandpaakhir pelaksanaan
program tindakan sesuai dengan rencana progranakiandyang telah
ditetapkan dan fokus permasalahan serta tujuarkgseiaan program

tindakan. Artinya bahwa program pelaksanaan teipandlang berhasil
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dan mendukung ketercapaian tujuan dari progranakia yaitu setelah
terjadinya peningkatan situasi belajar mengajargybarorientasi pada
upaya peningkatan proses dan hasil belajar sisw#& bilihat dari
penguasaan materi, sikap dan keterampilan-ketel@mgiosial, unjuk
kerja guru, dan proses belajar mengajar dalam pepben IPS di
Sekolah Dasar. Refleksi hasil ini pada dasarnyaaksmdkan untuk
melakukan rekonstruksi dan revisi terhadap modemhstajaran
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar #§ glikembangkan
dalam program tindakan ini sesuai dengan tujuamlpalari pelaksanaan

tindakan.

Dalam penelitian ini, jumlah siklus yang dilakukagrgantung dari tingkat
ketercapaian tujuan, berdasarkan pada rencanak@indgang telah disusun/
dirumuskan sebelumnya. Artinya penelitian tindakanakan diakhiri, apabila
sudah tidak ditemukan lagi permasalahan dan pepbatasudah stabil, serta

respon dari peserta didik sudah sesuai dengand/aacapkan.

C. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokas penelitian

Lokasi penelitian dimaksud menunjukkan pada peiagesituasi sosial
yang mengandung tiga unsur, yaitu tempat, pelaln klegiatan (Nasution,
1996:43). Yang dimaksud lokasi penelitian ini abateampat berlangsungnya

proses belajar mengajar, yaitu SDN Jamika KotadBag. Dari unsur pelaku
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adalah guru dan siswa kelas IV, sedangkan dari ruk&giatan adalah
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajargedaelajaran IPS di SD.
Alasan pengambilan lokasi tersebut didasarkan padanbangan teoritis
dan praktis. Secara teoritis dasar pertimbangamaugah karena karakteristik
penelitian tindakan kelas bersifat situasional &antekstual artinya problema
yang diangkat untuk dipecahkan dalam penelitiadatan kelas harus selalu
berangkat dari persoalan praktik pembelajaramrsélari yang dihadapi oleh
guru. (Sukidin, 2002:22). Secara praktis, pertimbangaradalah karena program
penelitian tindakan diporsikan lebih merupakan siofaraktik terhadap situasi

problematik yang menuntut penyelesaian segerasdhtiah konteks sosial.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian kualitatif untuk penelitian keldapat berupa peristiwa,
manusia, dan situasi yang diamati (Hopkins, 198&)lam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah guru, siswa, sgmaes-proses interaktif yang
terjadi antara guru dengan siswa dan antara sesiama selama berlangsungnya

penelitian tindakan ini di kelas V.

3. Pengolahan dan Analisis Data
Pada dasarnya pengolahan dan anlisis data dilalagqanjang penelitian
terus menerus dari awal sampai akhir pelaksanazgrgm tindakan ( Mc. Niff,

1992; Suwarsih, 1994). Hal ini berarti pelaksanpangolahan dan anlisis data
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hasil tindakan kelas berdasarkan analisis kudldidikukan sejak masa orientasi
sampai kegiatan penelitian berakhir.

Prosedur pengolahan dan anlisis data dilaksanakangacu pada
pengolahan data dari Hopkins (1993:149) yang dkakumelalui tahap-tahap

sebagai berikut:

4. Pengumpulan Data

Data yang hendak dihimpun dalam penelitian ini @daata tentang : (1)
Pelaksanaan proses pembelajaran dengan mengimpéesikan pemanfaatan
lingkungan pada pembelajaran IPS di Sekolah Ddeéosrmasi tentang data
tersebut bersumber dari guru yang melaksanakareprosmbelajaran di kelas
dengan teknik pengumpulan datanya melalui observesivancara, dan studi
dokumentasi dengan alat bantunya adalah pedomamrvals pedoman
wawancara, dan pedoman studi dokumentasi, (2) Uikeia guru dalam
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajara padnbelajaran IPS di
Sekolah Dasar. Infromasi tentang data tersebutubdysr dari guru yang
menggunakan teknik pengumpulan datanya melaluikeMdrservasi dan diskusi
dengan alat bantunya pedoman observasi, (3) Hamban kesulitan guru dalam
memanfaatkaan lingkungan sebagai sumber belajamdakembelajaran IPS di
Sekolah Dasar. Informasi tentang data tersebutubvdyser dari guru yang
menggunakan teknik pengumpulan datanya melaluirehsie dan diskusi balikan
dengan alat bantunya pedoman observasi , (4) Upmya dilakukan guru untuk

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajamdakembelajaran IPS di
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Sekolah Dasar. Informasi tentang data tersebutubvdyser dari guru yang
menggunakan teknik pengumpulan data melalui obsedan diskusi balikan
serta wawancara dengan alat bantunya adalah pedobsmmvasi dan diskusi
balikan.

Wiariaatmadja (2005:126) menjelaskan bahwa ada ermopa yang
mendasar untuk mengumpulkan informasi, yaitu olaserwawancara, dokumen,
dan materi audio-visual. Untuk uraian penjelasarsg@gai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan upaya/usaha yang dilakukan méeleliti untuk
merekam atau melihat segala kegiatan yang tesgdima tindakan berlangsung.
Kegiatan ini biasanaya selalu membutuhkan alatubgaitu catatan lapangan
(field note$ yang akan berguna bagi peneliti pada saat metakuknalisis
terhadap kondisi yang sedang berlangsung baik ldnd&elas maupun di luar
kelas. Menurut Moleong (1988:153) catatan lapangangat penting dalam
penelitian kualitatif. Peneliti menyusun catatapalagan yang berkaitan dengan
kondisi pembelajaran atau iklim pembelajaran IPXKelas V. SDN Jamika 3
Kota Bandung.

Menurut  Hopkins (1993:116) menjelaskan bahwa catal@angan
merupakan salah satu cara untuk melaporkan petganrefleksi dan berbagai
reaksi terhadap masalaha-masalah yang dihadapeelal. Catatan lapangan
berfungsi untuk mencatata segala kejadian dan tpeaisselama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan saogak cintuk mencatat data

kualitatif, kasus istimewa, atau melukiskan suaitopes (Depdikbud, 1996:132).
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Sedangkan menurut Hadi (2005: 94) observasi iatalg@gmatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang dlitelit

Semua data atau temuan di lapangan yang berkadgagad suasana
belajar di kelas IV pada saat pembelajaran IPSggletaan kelas, kegiatan guru
atau kegiatan siswa dicatat dalam catatan lapafiigdah note$. Catatan lapangan
ini juga berisi tentang komentar sebagian siswaskéV, guru, kepala sekolah.
Beberapa kejadian yang terjadi dalam proses betagmgajar, dicatat dalam
catatan lapangan sebagai bahan refleksi dan analisi
b. Wawancara.

Wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui isiergentu di dalam
kelas dilihat dari sudut pandang orang lain. Orara;g yang diwawancarai
adalah beberapa orang siswa, teman sejawat, keglkadéah, orang tua dan lain-
lain (Hopkins;1993; Wiriaatmadija 2005).

Menurut Lincoln dan Guba (Moleong, 2001:135) meagkhan bahwa
maksud mengadakan wawancara adalah untuk mengkksistnengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasiytan, kepedulian dan lain-
lain. Sedangkan menurut Hadi (2005:97) wawancalah idganya jawab lisan
antara dua orang atau lebih secara langsung.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk memleh data
tentang sejauh mana dukungan sekolah dan lingkutgydsadap peningkatan
kualitas proses belajar, baik di dalam kelas maugiuluar kelas. Wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian eihadap kepala sekolah, guru

(mitra) dan beberapa orang siswa.
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Pada tahap penelitian, peneliti melakukan wawana@agan guru yang
mengajar IPS dikelas IV. Wawancara ini dilakukartubinmengetahui latar
belakang pendidikan, pengalaman mengajar, metodie g@at mengajar IPS dan
kegiatan pendidikan yang pernah diikuti baik ielgtihan, loka karya ataupun
seminar. Wawancara juga dilakukan dengan Kepalal&ek Inti wawancara
berkaitan dengan pandangan tentang eksisitensidiPSD, kebijakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS serta kekin@g menggunakan suatu
metode belajar yang inovatif dalam pembelajaran diPSD. Wawancara juga
dilakukan dengan beberapa siswa kelas IV, tujuanmtak mengetahui sikap
mereka terhadap pelajaran IPS, cara guru mengsgeiofmance guru), dan sikap
siswa terhadap guru. Informasi yang diperoleh iel@awancara awal tersebut
membantu penulis untuk melihat serta memperoletbgsan awal pembelajaran
IPS di SD kelas IV SDN Jamika 3.

Kegiatan wawancara dilakukan kembali dengan Ibis,LiKepala Sekolah
dan beberapa orang siswa setelah berakhirnya sikhadgkan, yaitu siklus
keempat. Semua Inti wawancara diarahkan untuk hatelipemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar pada pelaja@mdiBekolah Dasar.

c. Dokumen

Macam-macam dokumen dapat membantu kita dalangungpulkan
data penelitian yang berkaitan dengan permasaldam penelitian tindakan
kelas (Wiriaatmadja, 2005:124). Peneliti menggunakaeberapa dokumen
seperti silabus dan rencana pembelajaran yangudisyisru, daftar hadir siswa

kelas 1V, profil SDN Jamika 3 dan beberapa dokuiagmya.
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d. Bahan Audio-Visual

Agar mempunyai alat pencatatan untuk menggambaakanyang sedang
terjadi di kelas pada saat pembelajaran dalam eapgkelitian tindakan kelas,
maka untuk menangkap suasana kelas, identitas, kidtals tentang peristiwa-
peristiwva penting yang terjadi, atau ilustrasi dgsisode tertentu, beberapa alat
elektronik dapat digunakan untuk membantu mendeskan hal-hal yang
dijelaskan di atas (Wiriaatmadja, 2005:121). Alat-gelektronik sebagai alat
bantu yang dimaksud adalah :
1. Taperecorder

Tape recorder merupakan alat yang paling popu¢gmakan guru untuk
melakukan penelitian. Tape recorder dapat digunakdank melengkapi catatan
lapangan dan merekam seluruh aktivitas selama teeg@embelajaran di kelas
berlangsung. Alat ini dapat juga digunakan olehepgnuntuk melakukan
wawancara dengan pihak-pihak yang diperlukan dapaoses pengumpulan
informasi. Namun demikian, perekaman data mel@pe recorder, hendaknya
dilakukan dengan memperoleh persetujaun terlebithulda dari yang
diwawancarai (Moleong, 1988:156).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tapgmrder untuk merekam
semua aktivitas yang terjadi selama proses penabataj IPS dengan
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar.

2. Foto.
Alat ini digunakan peneliti untuk merekam prosedajar IPS dengan

Implemenatasi pemanfaatan lingkungan sebagai surbbkjar di kelas IV.
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Pengambilan gamabar (Poto) secara dominan dilakuktuk melihat gambatr

secara visual pada pembelajaran IPS.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti sendirilah yang rjaeh instrumen utama
yang turun ke lapangan untuk mengumpulkan datg gasuai dengan keperluan
penelitian. Dengan posisi sebagai instrumen utgmaaeliti juga menggunakan
beberapa instrumen yang dapat membantu jalannyalijeem seperti catatan
lapangan, lembar panduan observasi, pedoman warandakumen sekolah
diantaranya daftar hadir siswa, profil sekolah ¢&n-lain, serta menggunakan
foto dan alat perekam.

Semua data atau hasil temuan dilapangan yang itaerkdengan proses
pembelajaran IPS di kelas IV yang di kelola ole lililis di catat dalam catatan
lapangan. Catatan lapangan juga berisi tentangektansebagian siswa kelas 1V,
Ibu Lilis, Kepala Sekolah serta guru kelas lainnydentang pelaksanaan
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.r@ebdejadian tertentu yang
berkaitan dengan tindakan seperti sikap siswa &d&tthajar di dalam kelas atau di
luar kelas misalnya bermain-main atau tidak mengiééin dalam belajar atau
yang terlambat masuk kelas, di catat dalam catafmngan sebagai bahan unutk
refleksi dan analisis.

Selain itu, peneliti juga menggunakan panduan obser kegiatan guru
dan siswa dengan menggunaka@hécklist”. Instrumen ini digunkan peneliti

untuk mengamati kinerja guru dan aktivitas siswdapsaat pembelajaran atau
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tindakan  berlangsung. Panduan observasi kegiatam dperisi  tentang
Pengembangan materi pengajaran yang dilakukan gtraiegi belajar mengajar
yang dikembangkan guru, metode pembelajaran yapihddan dilaksanakan
guru di kelas, media pengajaran yang dipilih datandpilkan guru dalam
pembelajaran dikelas, sumber belajar yang dipidih digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Panduan Obeservasi kegiatan sisirs tentang keaktifan siswa
dalam tanya jawab, keaktifan siswa dalam berargtese keaktifan siswa dalam

berpikir sistematis, keaktifan siswa dalam melakukagiatan diskusi kelompok.

E. Kategorisasi Data

Data - data yang telah direduksi dibubuhi kodeergu berdasarkan jenis
dan sumbernya. Selanjutnya peneliti melakukanpné¢asi terhadap keseluruhan
data, kegiatan ini dilakukan berdasarkan pengkoddalam analisis data
kualitatif. Menurut Wiriaatmadja (2005:142) kodendkoding adalah kegiatan
memberi label dan mencari data yang sangat efesema mempercepat dan
memberdayakan analisis data. Sedangkan menurut (2805:144) tujuan
dengan pemberian kode-kode pada data ialah untnigkrasifikasikan jawaban-
jawaban para responden menurut macamnya. Klasifikaglilakukan dengan

jalan menandai masing-masing jawaban dengan tardfatkrtentu.

F. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis kiadditatif. Analisis data

ini dilakukan pada setiap tahap refleksi sehinggralthsil analisis tersebut dapat
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diperoleh alterntif pemecahan masalah untuk mekantuencana tindakan
selanjutnya. Hal yang paling baik untuk mengaralgata ini adalah adanya
kerjasama antara peneliti dan mitra yang ditelitstrumen bantu, seperti catatan
lapangan, panduan observasi, serta pedoman wawatigtammakan untuk

menganalisis data.

G. Validas Data

Data yang telah dikategorikan, selanjutnya dik&dgikan sesuai dengan
model yang dikembangkan, kemudian divalidasi melaiangulasi, member
check, auditreail, dan expert opinidiopkins, 1993:152-157). Adapun uraian
teknik pemeriksaan keabsahan data (validasi) sebaghut:
1. Triangulas

Triangulasi yaitu memeriksa kebenaran hipotesisiskak, atau analisis
yang peneliti timbulkan dengan membandingkan denpgasil orang kain.
(Wiriaatmadja,2005:168).  Teknik pemeriksaan kealsah data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukukeéperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 1998). Teknik validasi ini
berarti membandingkan dan mengecek, baik derajdrkayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang besbddlam metode kualitatif.
Dalam kegiatan penelitian ini, kegiatan triangulddakukan secara reflektif
kolaboratif antara peneliti dan guru dengan jalaemipandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara dengan agberlresponden

membandingkan hasil wawancara dengan hasil su&tuntentasi.
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2. Member Check

Kegiatan ini dilakukan dengan meninjau kembali ketvan dan kesalahan
data penelitian dengan mengkonfirmasikan pada sundata. Miles dan
Huberman (Rochmadi, 1997:35). Member check biskakukan dengan
memeriksa kembali keterangan-keternagan atu ir#srmdata yang diperoleh
selama observasi atau wawancara dari nara sumpakala keterangan atau
infromasi yang disampaikan itu tidak berubah sef@ngdapat dipastikan
keajegannya dan data itu diperiksa kebenarannyagdadja, 2005:178).

Kegiatan ini penulis lakukan dengan cara menararyak kembali
informasi  yang disampaikan sebagian siswa keladh¥ Lilis, maupun Kepala
Sekolah pada waktu yang berbeda. Suatu data tep&nbelajaran IPS dengan
memanfaatkan Lingkungan sebagai sumber belajar unbetiikatakn valid
saebelum penulis mengecek kembali keterangan tdrsedda waktu yang
berbeda. Dalam proses ini data atau informasi ngntseluruh pelaksanaan
tindakan yang diperoleh peneliti dikonfirmasikat&earannya kepada guru mitra
melalui diskusi balikan réflektif kolaboratij, pada setiap akhir pelaksanaan

tindakan dan pada akhir seluruh pelaksanaan timdaka

3. Audit Trail

Dengan menggunakan audit trail, maka dapat diperikesalahan-
kesalahan di dalam metode atau prosedur yang dipekeeliti, dan di dalam
pengambilan kesimpulan.(Wiriaatmadja, 2005:170)knile validasi ini untuk

mengetahui apakah laporan peneliti sesuai dengam wang dikumpulkan
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(Nasution, 11: 1996). Pada validasi dengan mend@umaudit trail, kegiatan
yang dilakukan oleh penulis adalah berdiskusi denmanbimbing, teman-teman

mahasiswa S2 IPS, dan dengan yang dianggap kompeten

4.Expert Opinion

Agar derajat keterpercayaan  pada - penelitian ini adap
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka padealipan ini menggunakan
Expert Opinion yaitu dengan cara mengkonsultasikasil temuan penelitian
kepada para ahli. Nasution (Rochmadi, 35:1997)amakegiatan ini peneliti
mengkonsultasikan temuan penelitian kepada ProfiHPiRochiati Wiriaatmadja,
MA, selaku pembimbing | dan kepada Dr. Hj. Sri HayaV.Pd selaku
pembimbing Il, untuk memperoleh arahan dan masidaingga validasi data

dapat dipertanggungjawabkan.

H. Interpretas

Pada tahap ini peneliti berusaha menginterpretasiignuan-temuan
penelitian atau hasil penelitian dengan merujuk a@nghubungkannya dengan
teori dan norma-norma lainnya yang telah diterigegara umum. Selain itu,
setiap temuan lapangan yang diperoleh dari catipangan dan beberapa
instrumen lainnya tentang pelaksanaan pembelaj@@rdengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber balajar, dihubungkan gefegan hasil temuan para

peneliti atau penulis sebelumnya sebagai rujukan
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Semua interpetasi di atas dijadikan bahan dalaammperbaiki atau
dijadikan tolak ukur untuk melakukan tindakan betilya yang berkaitan dengan
Kinerja guru, aktivitas siswa atau kegiatan sekd&hnya secara menyeluruh.
Semua hasil tersbeut dapat membantu penulis dalanelipan ini. Hasil
interpretasi ini dapat dijadikan referensi yang atapmemberikan makna

terhadapnya. Referensi ini digunakan untuk melakuikalakan selanjutnya.



